BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian-uraian yang telah penulis kemukakan dalam bab-

bab terdahulu, maka berikut ini dapat penulis kemukakan kesimpulan sebagai

berikut:

1.

B.

Belum maksimalnya peranan Kepala Desa/Ayahanda dalam
menyelesaikan sengketa warisan di desa, karena disebabkan masyarakat
Desa Talango, Kec. Kabila belum paham betul terhadap hukum yang
berlaku, dan kurangnya pemahaman masyarakat untuk menyelesaikan
sengketa warisan melalui Kepala Desa/Ayahanda itu sendiri.

Kurang seriusnya para pihak untuk menyelesaikan persoalan warisan
secara damai, menyebabkan Pemerintah Desa mengalami kendala dalam
proses penyelesaian sengketa harta warisan. Untuk itu, solusi untuk
menanggulangi keadaan yang demikian, maka pemerintah desa
memberikan sosialisasi/penyuluhan hukum kepada masyarakat tentang

hukum pada umumnya dan hukum waris pada khususnya.

Saran

Atas dasar kesimpulan yang demikian itu, maka ada beberapa hal yang

dapat diberikan saran atau rekomendasi oleh penulis, yakni sebagai berikut:

1.

Pemerintah daerah yakni Kabupaten/Kota bekerjasama dengan
pemerintah  Kecamatan melakukan penyuluhan hukum  untuk

meningkatkan pemahaman hukum kepada masyarakat desa.
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2.
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Pengetahuan Kepala Desa/Ayahanda beserta aparat desa juga harus
ditingkatkan melalui pembinaan-pembinaan secara rutin menyangkut
persoalan kewarisan secara hukum Islam dan hukum Adat.

Kesadaran masyarakat perlu ditingkatkan untuk menghargai penyelesaian
sengketa kewarisan secara kekelurgaan melalui peran Kepala
Desa/Ayahanda.

Perlunya pola hidup masyarakat desa yang penuh dengan kekeluargaan

dan semangat gotong royong harus terjaga dan lebih ditingkatkan lagi.
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